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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Galian dalam sering dilaksanakan di daerah perkotaan yang padat karena kebutuhan 

akan lahan untuk beraktivitas yang semakin terbatas. Umumnya galian dalam 

dilakukan untuk memungkinkan pembangunan struktur dibawah tanah (Endicott, 

2020). Karena lahan yang terbatas, maka bangunan dibuat di bawah tanah 

(basement) dimana pada umumnya dapat digunakan sebagai lahan parkir. Oleh 

karena itu, diperlukan sistem penahan galian yang memadai sehingga dapat 

menahan pergerakan lateral tanah. 

Saat konstruksi galian dalam dilakukan, terutama pada tanah lunak, tanah di 

sekitar galian cenderung akan bergerak secara lateral sehingga dapat 

mengakibatkan bangunan di sekitar akan mengalami penurunan jika tidak ada 

penahan galian yang memadai. Faktor – faktor yang mempengaruhi performa galian 

dalam adalah tipe dan kuat tanah di sekitar maupun dibawah galian, penggalian dan 

sistem penahannya, serta keahlian dalam pengerjaannya (Peck, 1969). 

Sistem proteksi galian menggunakan Deep Cement Mixing (DCM) telah 

dikembangkan sejak tahun 1970 oleh para peneliti di Jepang, dimana kolom 

campuran tanah dan semen digunakan sebagai sistem proteksi galian (Bruce et al., 

1998).Metode Deep Cement Mixing (DCM) digunakan sebagai dinding penahan 

tanah karena biaya yang relatif lebih murah dibandingkan dengan metode proteksi 

lain (Shao et al., 2005). Metode Deep Mixing (DM) adalah metode perbaikan tanah 

dengan mencampurkan tanah di lapangan dengan zat pengeras (semen, kapur, slag, 

dll) di kedalaman menggunakan bor (Han, 2015). 

Keuntungan penggunaan metode Deep Cement Mixing (DCM) sebagai sistem 

proteksi galian pada tanah lunak adalah waktu konstruksi yang cepat, 

meminimalisir gangguan terhadap lingkungan sekitar, dan metode DCM 

dilaksanakan sebelum galian dilakukan sehingga dapat mengurangi risiko 

keruntuhan sistem proteksi galian (Rutherford et al., 2005). 
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1.2. Inti Permasalahan 

Penulis ingin membandingkan Deformasi Horizontal dinding DCM antara hasil 

analisis program dengan data pengukuran inklinometer di lapangan serta 

menginvestigasi pengaruh parameter tanah dan dimensi dinding DCM terhadap 

hasil Deformasi Horizontal dinding DCM. 

1.3. Tujuan Penelititan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan back analysis menggunakan metode elemen hingga terhadap 

profil deformasi horizontal dinding dari data pembacaan inklinometer. 

2. Melakukan studi sensitivitas pengaruh parameter tanah dan dimensi dinding 

DCM terhadap hasil Deformasi Horizontal dinding DCM. 

1.4. Lingkup Penelitian 

Lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data sekunder berupa data penyelidikan tanah dan data monitoring 

inklinometer pada dinding penahan galian di Bangkok, Thailand. 

2. Analisis galian dilakukan menggunakan metode elemen hingga dengan 

bantuan program PLAXIS 2D. 

3. Studi sensitivitas yang dilakukan berupa variasi modulus tanah dan panjang 

DCM terhadap Deformasi Horizontal dinding DCM. 

1.5. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1.5.1. Studi Literatur 

Studi literatur mengenai galian tanah, perkuatan tanah, dan Deep Soil Mixing 

(DCM). Literatur yang digunakan berasal dari buku teks, jurnal, prosiding, dan 

internet. 
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1.5.2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data sekunder berupa data penyelidikan tanah dan data monitoring 

inklinometer pada dinding penahan galian. 

1.5.3. Pengolahan Data dan Analisis 

Pengolahan data dan analisis dilakukan menggunakan bantuan program PLAXIS 

2D. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah yang 

dihadapi, tujuan penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika 

penulisan, serta diagram alir penelitian. 

BAB 2 STUDI LITERATUR 

Bab ini menguraikan tentang literatur yang digunakan sebagai acuan penelitian 

yang berupa teori tentang tanah lunak, galian dalam, dan deep cement mixing 

(DCM). 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang tahapan metode-metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB 4 ANALISIS DATA 

Bab ini memaparkan bagaimana proses pengolahan data, analisis data, serta hasil 

perhitungan dari analisis yang dilakukan pada penelitian skripsi.  

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan hasil akhir yang diperoleh dari penelitian serta 

saran untuk penelitian selanjutnya. 



 

1-4 

 

1.7. Diagram Alir 

Berikut adalah diagram alir dari penelitian. 

 

Gambar 1.1. Diagram alir  
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